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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak-anak
usia dini dalam pengenalan mata uang melalui pendekatan Fun Learning
Bahasa Inggris. English Class diimplementasikan dengan model
pembelajaran yang menarik, memanfaatkan media game dan menyanyi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Metode
pengabdian yang digunakan adalah service learning, yang melibatkan
interaksi langsung dengan anak-anak dan penerapan pengetahuan Bahasa
Inggris dalam konteks sehari-hari. Hasil pengabdian ini mencakup
peningkatan minat belajar anak-anak, pemahaman mereka terhadap mata
uang, serta pengembangan keterampilan Bahasa Inggris. Dengan
pendekatan yang inovatif dan melibatkan elemen fun learning, diharapkan
anak-anak dapat lebih mudah memahami konsep mata uang melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Abstract

This service aims to increase young children's interest in learning about
currency through the Fun Learning English approach. English Class is
implemented with an interesting learning model, utilizing games and
singing media to create a fun learning experience. The service method used
is service learning, which involves direct interaction with children and the
application of English knowledge in everyday contexts. The results of this
service include increasing children's interest in learning, their
understanding of currency, and the development of English language skills.
With an innovative approach and involving fun learning elements, it is
hoped that children can more easily understand the concept of currency
through a fun and interactive learning experience.

1. PENDAHULUAN

Pengajaran dan Pendidikan adalah hal yang dibutuhkan di suatu negara untuk
menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan dapat bersaing. Pengajaran pada
anak-anak sangat dibutuhkan, karena masa anak-anak disebut sebagai masa emas. Masa
dimana berbagai keilmuan dan pengetahuan mudah untuk diserap dan diaplikasikan. Anak-
anak memiliki kemampuan berpikir yang masih fresh. Anak-anak mengalami suatu periode
masa keemas an anak usia dini, yaitu masa begitu peka untuk mendapat rangsangan dari
luar. Menurut Sujiono (2013) menguraikan bahwa periode paling sensitif terhadap bahasa
pada seseorang dimulai dari lahir sampai enam tahun, sehingga segala aspek berbahasa
harus segera diperkenalkan kepada anak, dengan harapan sebelum masa sensitif berakhir.

Dengan pengetahuan dari proses pembelajaran maka akan menciptakan suatu inovasi
berpikir sejak dini untuk dapat mempersiapkan potensi masa depan. Kemampuan dalam
berkomunikasi baik dengan bahasa nasional dan bahasa internasional akan mendorong
sumber daya manusia akan lebih siap untuk menjadi pionier bangsa. Kemampuan dalam
berbahasa inggris akan dibutuhkan di masa depan untuk anak-anak ini nanti siap terjun di
masyarakat, baik sebagai entrepreneur, pegawai pemerintah dan jenis pekerjaan lainnya.
Sebagai contonya, adalah sebagai entrepreneur maka harus bisa bermedia sosial dengan baik
khususnya berbahasa Inggris, karena pemasaran yang baik akan meningkatkan penjualan.
(Natalina dan amalia, 2023)
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Negara Indonesia menjadikan bahasa Inggris merupakan bahasa kedua dari bahasa
Indonesia dan bahasa daerah, karena bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang
digunakan di semua negara. Penguasaan bahasa Inggris merupakan keterampilan yang
sangat penting dalam era informasi dan komunikasi yang modern. Keahlian berbahasa
Inggris diperlukan untuk menguasai ilmu pengetahuan, kemudahan beradaptasi,
kemudahan berinteraksi antar negara, memiliki pergaulan luas dan pengembangan karir.
Kendala pada anak-anak ketika pembelajaran bahasa Inggris antara lain; kesulitan dalam
pelafalan sebuah kosa kata, kesulitan dan penulisan, serta minimnya dalam penguasaan arti
dan kosakata bahasa Inggris. Bahasa asing tidak mudah dikuasai, seperti halnya bahasa
pertama bagi seorang anak. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya minat siswa
dalam belajar bahasa Inggris. Konsep pembelajaran yang tepat adalah bagaimana
pengetahuan dapat diterima dengan baik oleh anak didik dan bukan suatu pembelajaran
yang memiliki dampak yang tidak baik kedepannya. (Natalina, 2021)

Model Strategi pembelajaran dibutuhkan agar anak-anak yang diajar tertarik dan
mengikuti pelajaran yang diajarkan. Pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak akan berjalan
dengan baik apabila dilakukan dengan cara menarik dan menyenangkan. Hernowo (2005)
menguraikan bahwa efektivitas pembelajaran apabila anak diberikan pendidikan dan
pengajaran dengan keadaan yang menyenangkan. Rasa gembira dan nyaman ini
menimbulkan tumbuh dan bangkitnya minat belajar, karena adanya keterlibatan penuh,
tumbuhnya makna, menguasai materi yang dipelajari, dan nilai yang membahagiakan bagi
anak didik.

Sebelum memulai pembelajaran harus menyiapkan perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran, berupa upaya-upaya dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran harus berkesinambungan sehingga dapat menimbulkan suatu interaksi dan
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan maupun ilmu yang diajarkan. Definisi
perencanaan merupakan proses menyeluruh dari hasil pemikiran dan penentuan semua
aktivitas yang dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.
(Prabowo dan Nurmaliyah, 2010)

Konsep pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif adalah suatu metode dan
cara yang efektif dalam implementasi pengajaran bahasa Inggris. Agar kegiatan mengajar
berjalan komunikatif dan efektif, pengajar harus memilih metode dan model strategi
pembelajaran dalam mengajar yang paling sesuai. Metode dan model strategi pembelajaran
dalam mengajar secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yaitu metode
mengajar secara individual dan kelompok. Metode mengajar secara indivual adalah dalam
bentuk metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, drill, demonstrasi/ peragaan, pemberian
tugas, simulasi dalam bentuk bermain peran (role play) atau permainan, pemecahan masalah
dan karya wisata. Sedangkan metode mengajar secara kelompok antara lain meliputi;
metode seminar, simposium, forum, dan panel. (Suwarna, 2006).

Strategi pembelajaran dapat berupa; 1). Teaching English by Using Song, yaitu model
strategi apembelajaran menggunakan lagu, pengajar melibatkan anak secara langsung dalam
proses pembelajaran Bahasa Inggris dan bisa menghilangkan kebosanan anak-anak, dan
dapat memotivasi anak untuk semakin senang dan menyukai pembelajaran Bahasa Inggris.
Menurut Tetty Rachmi, dkk (2009) menguraikan bahwa model pembelajaran dengan
menggunakan lagu telah terbukti sebagai alat yang paling ideal bagi anak-anak usia dini
untuk belajar, karena dengan model ini adalah cara yang menyenangkan, dan juga bisa
untuk alat peraga yang terbaik untuk mengajarkan bahasa untuk anak usia dini.
Keberhasilan model pembelajaran pada bahasa Inggris anak usia dini bisa dipengaruhi oleh
kemampuan pengajar dalam menyajikan proses kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi anak. Pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan lagu adalah
salah satu metode atau cara mengajarkan bahasa inggris dengan menggunakan nyanyi atau
lagu sebagai medianya (Nurlela, 2015). Musik yang memiliki berbagai kandungan elemen
didalamnya dapat dijadikan salah satu bentuk fasilitas untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak. Tinggi nada memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih kepekaan
pendengarannya. Perubahan-perubahan ritme atau irama musik melatih anak untuk
membedakan irama internal (inner rhythm) serta kemampuan motoriknya. (Nurlela, 2015). 2).
Teaching English by Using Game, yaitu menggunakan game pada pembelajaran bahasa Inggris
tidak hanya untuk bersenang-senang. Permainan dalam game merupakan suatu bentuk
kesenangan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
menyenangkan. Permainan game ini memiliki tata aturan dan tujuan; yaitu memberi
pelajaran terstruktur dan menumbuhkan motivasi. Hasil dan umpan balik dari permainan
game mewakili pembelajaran nyata. Harapannya anak-anak bersemangat untuk bermain
game, menghadirkan suasana yang menyenangkan, menumbuhkan adrenalin kompetisi dan
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interaksi antar siswa. Menurut Widiputera (2004), menguraikan model strategi pembelajaran
Bahasa Inggris, diantaranya melalui: a. Story Telling/Bercerita, b. Role Play/Bermain Peran, c.
Art and Crafts/Seni dan Kerajinan Tangan, d. Games/Permainan, e. Show and Tell, f. Music and
Movement,Gerak dan Lagu (ubah dalam bentuk paragraf. Dalam latar belakang karya ilmiah
berbentuk jurnal, jangan ada poin-poin. Semua harus dalam bentuk paragraf)

Dalam meningkatkan efektivitas pengajaran dapat menciptakan lingkungan dan
suasana belajar yang positif dan anak-anak berkesempatan untuk berbicara bahasa Inggris.
Permainan memungkinkan pengajar untuk berhasil menangani situasi dan suasana dalam
kelas. Model ini lebih menjadikan anak-anak termotivasi dan optimis. Model ini membantu
siswa memiliki harga diri, sehingga anak-anak lebih berhasil terjamin di semua bidang
kehidupan. Terlebih guna mendukung konsep pembelajaran Merdeka belajar yang sedang
dicanangkan oleh pemerintah Indonesia, maka menunjukkan bahwa kemampuan sumber
daya manusia yang dimulai dari anak didik harus dapat memiliki skill yang bukan hanya
secara teori tetapi juga harus dapat berinteraksi dengan Masyarakat dan kemajuan teknologi.
(Mushlihin, Zunaidi, Fatmawatie, Natalina, 2021)

2. METODE
Metode pengabdian yang digunakan adalah metode service learning. Metode ini lebih

menekankan pada pola pengajaran pada siswa yang fokusnya pada pembelajaran teori yang
dikelas juga dikolaborasikan dengan menjadi sukarelawan diluar kelas. (Sutanto, Effendy,
Franciska, 2018). Service Learning pada pelaksanaannya akan melibatkan; guru atau tentor dan
siswa atau anak didik untuk Bersama-sama berkolaborasi untuk mempelajari sebuah tema teori.
Prosedur pengabdian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, didukung dengan studi literatur.
Pengabdian ini dilakukan di desa Bandar Kidul Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, dengan
menyelenggarakan kegiatan English Class.

Gambar 1. Urutan Konsep Pengabdian

Proses dalam pengabdian ini dengan cara mengindentifikasikan tentang apa kebutuhan
dari sebuah komunitas. Pengidentifikasian dengan cara kunjungan lapangan/observasi,
pendataan/survey, interview/wawancara, dan pengumpulan dokumentasi. Setelah itu,
selanjutnya menganalisa data tersebut, untuk memetakan permasalahan. Langkah selanjutnya
adalah denga melaksanakan preparation and planning yang bertujuan untuk menciptakan suatu
desain yang tepat sesuai kebutuhan komunitas. Tahapan dalam perencanaan antara lain: 1).
Menentukan visi, misi, tujuan pengabdian, 2). Merancang jadwal kegiatan, 3). Pola
pembelajaran, 4). Reflection adalah evaluasi atas kosep dan pola pembejaran yang diterapkan. 5).
Demonstration, melakukan presentasi atau pertanggungjawaban atas pengabdian yang
dijalankan kepada komunitas. (Suprobo, 2014) Berikut adalah konsep pengabdian yang
dijalankan;

3. HASIL & PEMBAHASAN
Kegiatan belajar mengajar di desa ini difokuskan dalam pengajaran bahasa Inggris bagi

anak-anak usia TK hingga SD/MI. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di kediaman Bapak RT dari
desa Bandar Kidul, diselenggarakan setiap hari Sabtu. Program mengajar ini berjalan dengan
baik dan lancar, dan diikuti oleh para peserta didik dengan tingkat antusiasme yang baik.
Kendala yang umum dihadapi adalah perbedaan tingkat pendidikan tiap anak dan kurangnya
kemandirian maupun kepercayaan diri pada anak-anak. Hal ini menyebabkan anak-anak
menjadi terkendala dalam belajar, tidak mandiri ataupun mudah menyerah ketika menemukan
kesulitan dan seringkali tidak mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan.
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Program mengajar English Class di desa bandar Kidul dengan metode fun learning dan
dengan dukungan program tambahan memiliki tujuan baik secara jangka pendek maupun
panjang. Pada jangka pendek, sebagai upaya peningkatan pembelajaran anak di Desa Bandar
Kidul, sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar anak dan membantu anak dalam
mempelajari pelajaran di sekolah yang tidak bisa anak-anak dapatkan secara keseluruhan
akibat terganggunya proses belajar-mengajar.

Pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan sangat membantu orang tua dalam
mengajar bahasa Inggris kepada anak-anaknya. Aktifitas yang dilakukan untuk pembelajaran
di English Class ini dengan model anak-anak dapat memanfaatkan media-media yang sudah
disediakan untuk mempercepat proses belajar mereka. Menurut Sudjana (1996) menyatakan
bahwa belajar bukan untuk menghapal serta bukan mengingat, belajar adalah proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang dalam memperoleh pengalaman dan juga proses interaksi dalam
lingkungannya (Slameto,1996).

Gambar 2. Proses Pengabdian

Metode teaching english by using song and games adalah strategi dalam mengajar dengan
suasana dalam mengajar dan belajar dengan cara bernyanyi dan bermain serta dikondisikan
agar nyaman sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh pada pembelajaran. Adapun bentuk-
bentuk model strategi pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut;

1) Menyanyi, dengan melantunkan lagu dalam Bahasa Inggris selanjutnya di atraksikan
dengan lagu tersebut dengan menggambarkan arti dari lagu tersebut. Model strategi ini
bertujuan untuk memudahkan anak-anak dalam melafalkan bacaan dan memahami arti
kosakata Bahasa Inggris.

2) Games, dengan membuat permainan interaksi antar anak. Konsep ini dibuat dengan
menyebutkan ejaan Bahasa Inggris dan anak-anak diminta untuk memilih gambar yang
disediakan.
Selain itu, games lainnya adalah dengan kata bersambung dalam kosakata Bahasa

Inggris, yaitu anak-anak secara bergantian menyebutkan ejaan kata Bahasa Inggris dan yang
salah maka anak tersebut harus menunjuk temannya untuk membantunya. Sehingga anak-anak
tidak merasa tertekan bila tidak bisa, karena ada temannya yang ikut membantu. Rangsangan
ini secara kognitif dan motoric akan cepat diingat oleh anak-anak.

Hasil pengabdian dalam bentuk model strategi pembelajaran fun learning di desa Bandar
Kidul Kecamatan Mojoroto Kota Kediri adalah sebagai berikut;
1) Peserta didik (anak-anak) memberikan respon yang baik terhadap penerapan strategi

using song and games. Hal ini tampak dari antusiasme dan semangat para peserta dalam
mengikuti setiap kegiatan, dan selalu menyambut baik setiap arahan dan upaya para
pengajar dalam menerapkan berbagai kegiatan English Class pada tiap pertemuan.

2) Peserta didik mengaku lebih menyukai metoda belajar ini, karena merasa lebih bisa
memahami materi yang diberikan karena rasa jenuh dan bosan dapat teratasi dengan
adanya strategi ice breaking/games pada tiap kegiatan.

3) Para orang tua menyambut baik hasil kegiatan ini, terbukti dari komunikasi yang
disampaikan bahwa anak-anaknya lebih menikmati kegiatan belajar dibandingkan saat
sebelum diperkenalkannya metode song and games. Diharapkan bahwa metode ini dapat
terus diterapkan dalam tiap kegiatan belajar anak-anak TK-SD/MI di desa Bandar Kidul.
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4. KESIMPULAN
Metode using song and games dapat digunakan sebagai alternatif strategi belajar untuk

mengatasi kurangnya minat belajar pada anak-anak TK-SD/MI di Desa Bandar Kidul. Metode
ini memiliki dampak yang baik untuk anak-anak, dibuktikan anak-anak merasa nyaman dan
senang ketika belajar bahasa Inggris. Selain itu orang tua dapat tetap menerapkan metode ini
dalam pembelajaran dirumah, untuk dapat menjaga motivasi dan semangat belajar anak-anak.
Pengajaran bahasa Inggris kepada anak usia dini, sebaiknya lebih memperhatikan kemampuan
masing-masing anak. Dengan menggunakan metode yang bervariasi anak-anak tidak merasa
bosan dan berminat untuk belajar lebih giat.
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